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PENDAHULUAN

Kualitas sumber daya manusia (SDM) harus terus dikembangkan dan diarahkan
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan karena SDM merupakan modal yang
sangat penting bagi pembangunan nasional (Bastian, 2023). SDM menjadi tantangan
tersendiri bagi organisasi karena keberhasilan organisasi tergantung pada kualitas
sumber daya manusianya. Suatu organisasi dibentuk untuk mencapai tujuan bersama
(Kurniawan et al., 2024). SDM merupakan aset penting dari sebuah organisasi yang
dituntut memiliki kualifikasi dan keahlian yang sesuai dengan kemampuan dan memiliki
kinerja yang baik di lingkungan tempat kerja (Zafarina & Frianto, 2021). Organisasi harus
mampu mengelola dan memanfaatkan sumber daya manusia dengan baik, karena
kualitas kinerja karyawan berdampak langsung pada keberhasilan organisasi. Oleh
karena itu, investasi dalam pengembangan, motivasi, dan pemberdayaan sumber daya
manusia menjadi kunci penting dalam mencapai tujuan Perusahaan (Nadapdap &
Harahap, 2023).

Kinerja adalah sebagai proses bagi organisasi untuk menilai dan mengevaluasi
prestasi kerja karyawan. Kinerja seseorang ditentukan oleh kemampuan dan
motivasinya untuk melaksanakan pekerjaan. Selanjutnya dikatakan pekerjaan
ditentukan oleh motivasi dan interaksi kemampuan (Wijayaningsih et al., 2024). Kinerja
yang baik hanya bisa tercipta dari sumber daya manusia yang handal dan setiap
perusahaan pasti menginginkan seluruh karyawannya bisa terampil, kompeten,
disiplin, serta bertanggung jawab terhadap pekerjaannya (Muhamad & Septian, 2021).
Pada kenyataanya tidak semua karyawan dapat mencapai standar kinerja yang telah
ditetapkan oleh perusahaan atau organisasi, hal itu disebabkan karyawan memiliki
kehidupan lain selain pekerjaan yang harus diperhatikan. Keadaan ini mengacu pada
pekerjaan dengan kehidupan pribadi, pekerjaan dengan keluarga, dan pekerjaan
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dengan aktifitas sosial. Pengaturan keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan
pribadi dikenal dengan istilah work life balance (Maulia Shakila et al., 2022).

Work life balance didefinisikan sebagai tingkat keterlibatan atau kesesuaian yang
memuaskan antara berbagai peran dalam kehidupan seseorang. Dalam hal ini,
keseimbangan kehidupan kerja melibatkan pemeriksaan kemampuan seseorang untuk
mengelola secara bersamaan tuntutan kehidupan yang multi-segi (Latifah & Suhartini,
2022). Waktu yang dimiliki karyawan haruslah seimbang antara waktu untuk kehidupan
pribadi maupun waktu di dalam pekerjaan. Jika waktu karyawan lebih dominan ke salah
satunya, maka akan berdampak buruk terhadap salah satunya. Ketika, karyawan lebih
condong terhadap pekerjaan maka waktu untuk keluarga atau kehidupan pribadinya
akan berkurang dan menimbulkan rendahnya kepuasan kerja karyawan tersebut.
Namun, jika karyawan lebih condong terhadap kehidupan pribadi atau keluarganya,
hal ini akan berpengaruh terhadap kualitas dan performa kerja karyawan yang
mana bisa mengalami penurunan kualitas dan performa kerjanya (Fadilla, 2022).

Ketika pekerja dihadapkan dengan permasalahan secara terus-menerus, maka
akan dapat menyebabkan tekanan. Jika tekanan ini tertumpuk serta tidak terluapkan,
pekerja dapat mengalami stress. Jika stress ini berkepanjangan dan tidak diatasi dapat
mengakibatkan burnout (Nadiva & Cahyadi, 2022). Tidak semua perusahaan memahami
kesehatan mental karyawannya karena hanya berorientasi dengan tujuan yang harus
diacapai, yang sering kali membuat karyawan merasa kelelahan secara fisik maupun
psikis (Indra & Rialmi, 2022). Burnout merupakan sindrom psikologis yang muncul
sebagai respon berkepanjangan terhadap stressor interpersonal yang kronis dari
pekerjaan. Burnout dapat menjadi masalah yang serius bagi perusahaan ataupun
organisasi dan individu yang nantinya akan mempengaruhi produktivitas, kualitas,
kepuasan kerja dan kinerja karyawan (Alfajar & Hidayati, 2022).

Terdapat sepuluh tanda yang menunjukan seorang pekerja atau pegawai
mengalami burnout dan salah satunya adalah menurunya kinerja. Penurunan kinerja
yang berlangsung selama beberapa periode dapat dijadikan pertanda adanya burnout
(Hardiningtyas & Dhanny S, 2022). Umumnya burnout terjadi pada individu di tempat
kerja. Karena terkejut ketika terjadi ketidak sesuaian antara harapan dan kenyataan.
Dimensi burnout adalah kelelahan emosional, depersonalisasi dan rendahnya
pencapaian pribadi (Gemely, 2020).

Organisasi membutuhkan interaksi hubungan yang baik antara pemimpin
dengan karyawan untuk meminimalisir konflik dalam bekerja. Konflik kerja seringkali
terjadi seperti konflik antar individu, kelompok dan individu, serta antar kelompok
dan kelompok lain. Di sebuah organisasi, konflik dapat berimbas pada penurunan
kinerja karyawan, dengan demikian hal tersebut dapat berimbas pada tujuan
perusahaan menjadi tidak tercapai. Tetapi konflik juga memiliki dampak negatif dalam
organisasi yaitu dapat menimbulkan pergesekan pada organisasi atau hubungan antar
pribadi karyawan, menumbuhkan rasa ketidakpercayaan, menumbuhkan perasaan
ingin selalu menang, dan dapat menimbulkan kesalahpahaman antar karyawan
(Zafarina & Frianto, 2021). Menurut Supriatin et al. (2021), konflik kerja adalah sebagai
sesuatu perselisihan atau perjuangan di antara dua pihak yang ditandai
dengan menunjukkan permusuhan secara terbuka atau mengganggu dengan
sengaja pencapaian tujuan pihak yang menjadi lawannya.

Konflik kerja merupakan suatu hal yang tidak dapat dihindarkan dalam
suatu organisasi atau perusahaan, konflik sering terjadi karena adanya ketidak
sesuaian antara dua atau lebih anggota atau kelompok dalam suatu organisasi
sehingga terjadilah perbedaan pendapat dan tujuan yang ingin dicapai (Sari, 2023).
Konflik kerja yang menimpa karyawan dapat berdampak pada hal yang negatif atau
positif, tergantung bagaimana cara karyawan menghadapi konflik kerja tersebut (Widjaja
et al., 2021).

PT. Admiral Lines didirikan sejak tahun 1966 sebagai perusahaan pelayaran, PT.
Admiral Lines memiliki tugas untuk ikut serta meningkatkan kualitas kesejahteraan
Prajurit TNl Angkatan Laut dan keluarganya. Tugas itu dilakukan oleh Yayasan
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Bhumyamca (Yayasan Bhumyamca) atau Yasbhum, selaku pemegang saham terbesar
PT. Admiral Lines. Yasbhum adalah salah satu dari beberapa yayasan milik TNI
Angkatan Laut yang dipimpin langsung oleh Kepala Staf Angkatan Laut secara ex officio.
PT. Admiral Lines dalam meningkatkan kualitas layanan dalam layanan transportasi
barang dengan kapal perusahaan sendiri atau kapal sewaan.

PT. Admiral Lines merupakan salah satu perusahaan yang mengalami
penurunan kinerja karyawan pada tahun 2021-2023. Hal tersebut disebabkan oleh
perusahaan yang tidak dapat membangkitkan rasa semangat kerja karyawannya dan
hanya memperhatikan keuntungan perusahaan yang akhirnya karyawan mulai merasa
tidak semangat untuk bekerja. Salah satu pengukuran untuk melihat kinerja karyawan
dapat dilihat dari persantase kehadiran karyawan untuk bekerja. Seperti hasil data
prasurvey bahwa terdapat persentase kehadiran karyawan pada PT. Admiral Lines
periode 2021-2023.

Sumber: PT. Admiral Lines (2024)

Gambar Data persentase kehadiran karyawan PT. Admiral Lines 2021-2023

Data Kehadiran dan Ketidakhadiran Karyawan PT. Admiral

Lines
89,23% 89,95% 90,10%
10,77% 10,50% 9,90%
2021 2022 2023

H Kehadiran m Ketidakhadiran

Berdasarkan Gambar data kehadiran karyawan pada PT. Admiral Lines, pada
tahun 2023 tingkat kehadiran mencapai 90,10% yang merupakan nilai tertinggi
dibandingkan tahun 2021-2022. Sedangkan, tingkat ketidakhadiran menunjukan tren
negatif selama 3 tahun terakhir. Pada tahun 2021, tingkat ketidakhadiran mencapai
10,77%, yang merupakan nilai tertinggi dibandingkan tahun 2022-2023. Tingginya
tingkat ketidakhadiran karyawan dapat menjadi masalah serius bagi perusahaan.
Tingkat ketidakhadiran yang tinggi memiliki dampak signifikan, baik secara langsung
maupun tidak langsung, terhadap berbagai aspek operasional dan kinerja perusahaan.
Berdasarkan hasil prasurvey, penurunan kinerja pada karyawan PT. Admiral Lines
periode 2021-2023 salah satunya disebabkan oleh kurangnya motivasi dan kedisplinan
para karyawan. Para karyawan tidak memilik motivasi dan kedisplinan yang tinggi dilihat
dari kehadiran yang turun naik. Ketidakhadiran karyawan akan berpengaruh terhadap
kinerja karyawan, sehingga perusahaan tidak mencapai tujuan secara optimal.

Selain dari tingginya ketidakhadiran karyawan, faktor lainnya yang menyebabkan
penurunan kinerja karyawan yaitu work life balance dan burnout. Dalam PT. Admiral
Lines, terdapat fenomena yang menunjukkan adanya hubungan antara work life balance
yang buruk dan tingkat burnout yang tinggi di kalangan karyawan. Hal ini bisa dilihat dari
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tingkat absensi karyawan yang tinggi, beban kerja yang diberikan kepada karyawan dan
tingginya tingkat turnover dalam perusahaan.

Tabel Data Turnover Intention PT Admiral Lines Tahun 2021-2023

Jumiah Jumiah Karyawan | Karyawan | Turnover
No | Tahun Karyawan Karyawan Masuk Keluar Rate
Awal Tahun Akhir Tahun
1 2021 150 139 5 16 11,1%
2 2022 139 122 2 19 14,6%
3 2023 122 120 8 10 8,2%

Sumber: PT Admiral Lines (2024) (diolah)

Turnover intention mengacu pada keinginan karyawan untuk meninggalkan
pekerjaannya. Kenaikan turnover intention dapat membawa dampak negatif pada work
life balance dan burnout, yang selanjutnya dapat menurunkan kinerja karyawan.
Berdasarkan tabel data turnover Intention karyawan pada PT. Admiral Lines mengalami
penurunan dan penaikan setiap tahun. Berdasarkan hasil wawancara prasurvey,
kenaikan turnover intention ini disebabkan oleh karyawan yang mengalami stres dan
kelelahan akibat dari beban kerja yang berlebihan. Hal ini mengakibatkan karyawan
cenderung memfokuskan diri pada pekerjaan untuk meningkatkan peluang
mendapatkan pekerjaan baru dan menghabiskan lebih banyak waktu di luar jam kerja
untuk mencari pekerjaan baru. Ketidakseimbangan antara waktu kerja dan kehidupan
pribadi membuat karyawan mengalami burnout akibat stres dan kelelahan yang
membuat karyawan kurang produktif, dan tidak efesien dalam bekerja, sehingga
menurunkan kualitas dan kinerja karyawan.

Perbedaan yanng terdapat dalam organisasi seringkali menyebabkan terjadinya
ketidakcocokan yang pada akhirnya menimbulkan konflik. Konflik merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. Konflik tersebut dapat terjadi pada
karyawan dengan karyawan dan konflik karyawan dengan perusahaan (Piana, 2019).
Berdasarkan data hasil prasurvey konflik yang terjadi pada PT. Admiral Lines dapat
dilihat pada Tabel.

Tabel Data Konflik Kerja PT Admiral Lines 2021-2023

Tahun Konflik antar Karyawn Konflik dengan Perusahaan
2021 3 2
2022 5 4
2023 2 1

Sumber : PT Admiral Lines (2024)

Berdasarkan Tabel di atas bahwa konflik yang terjadi antar karyawan dengan
karyawan yang terjadi pada PT Admiral Lines yaitu disebabkan oleh kepribadian yang
berbeda, perbedaan prinsip, dan adanya kompetisi antar karyawan. Penyebab konflik
yang terjadi antar karyawan dengan perusahaan pada PT. Admiral Lines disebabkan
oleh informasi yang disampaikan tidak utuh, semua pihak terburu-buru dalam
berkomunikasi bahkan adanya human error dan kesalahan teknis.

Menurut penelitian Willem & Bangun (2023) menyatakan bahwa variabel work
life balance berpengaruh terhadap kinerja karyawan, artinya perusahaan perlu
memberikan perhatian lebih terhadap work life balance dari karyawannya terutama pada
saat dekatnya tenggat waktu pekerjaan yang pada umumnya menjadi momentum
terganggunya keseimbangan kehidupan profesional dan kehidupan pribadi karyawan.
Hasil penelitian tersebut berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nadapdap
& Harahap (2023) menyatakan bahwa variabel work life balance memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Dalam konteks work life balance,
perlu ditingkatkan keseimbangan keterlibatan karyawan, terutama dengan mengenakan
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insentif seperti memberikan upah lembur kepada karyawan yang melebihi batas shift
kerja. Selain itu, manajemen perlu memperhatikan pemberian pekerjaan dan pengaturan
jam kerja agar sesuai dengan standar operasional yang berlaku.

Menurut penelitian Yosanti & Kasmita (2020) variabel burnout berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian burnout yang dialami
karyawan mempengaruhi kinerja karyawan tersebut, peningkatan burnout akan
mengurangi kinerja karyawan. Sedangkan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Maulidah et al. (2022) variabel burnout tidak berpengaruh dan tidak signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Menurut penelitian Sari (2023) secara parsial konflik kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai dan secara simultan konflik kerja memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai. Berbeda dengan hasil penelitian menurut Zafarina & Frianto
(2021), konflik kerja tidak berpengaruh signifikan pada kinerja karyawan, artinya bahwa
walaupun konflik kerja tidak bisa dihindari tetapi dapat diminimalisir dan tidak
berpengaruh kinerja karyawan di perusahaan.

Berdasarkan uraian dan fenomena yang telah dijelaskan di atas, maka judul
penelitian ini adalah Pengaruh Work Life Balance, Burnout, dan Konflik Terhadap Kinerja
Karyawan Pada PT. Admiral Lines.

RUMUSAN MASALAH

1. Apakah work life balance berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada
PT. Admiral Lines?

2. Apakah burnout berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.
Admiral Lines?

3. Apakah konflik kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.
Admiral Lines?

4. Apakah work life balance, burnout, dan konflik kerja berpengaruh simultan
terhadap kinerja karyawan pada PT. Admiral Lines?

TINJAUAN TEORITIS

Kinerja Karyawan

Menurut Handayani et al., (2023) kinerja merupakan hasil yang dicapai
seseorang dalam melaksanakan beban tugas kerja yang diberikan kepadanya dan
seberapa dedikasi mereka dalam perusahaan. Menurut Robbins & Judge (2019) kinerja
adalah perilaku individu dalam organisasi yang berkontribusi terhadap pekerjaan yang
ditugaskan untuk mendukung tujuan organisasi dan menghindari tindakan yang dapat
merusak organisasi. Dessler (2019) juga berpendapat kinerja adalah tingkat di mana
seorang karyawan mencapai tujuannya atau ekspektasi peran. Selain itu, menurut
McShane & Glinow (2017) kinerja merupakan hasil yang dapat diukur dari aktivitas
seorang karyawan yang relevan dengan tujuan organisasi. Kinerja pegawai ialah faktor
yang memiliki pengaruh terhadap tingkat keberhasilan suatu organisasi. Dalam
pencapaian tujuan instansi, maka harus memperhatikan kinerja karyawan (Agustin &
Wijayanti, 2022)

Work Life Balance

Work life balance (keseimbangan kehidupan kerja) memiliki konten yang baik
dalam pekerjaan dan juga di luar pekerjaan dengan minimalnya konflik. Work life balance
ini, tentang bagaimana seseorang mencari keseimbangan juga kenyamanan dalam
pekerjaan dan di luar pekerjaannya (Hill et al., 2018). Menurut McShane & Glinow (2010)
work life balance adalah keahlian individu dalam menyeimbangkan antara kebutuhan
pribadi dan tuntutan pekerjaan. Work life balance secara umum dikaitkan dengan titik
keseimbangan atau upaya dalam menjaga berbagai peran yang dijalani dalam hidup
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agar tetap selaras (Hill et al., 2018). Menurut Fisher (2009) work life balance merupakan
usaha individu untuk menyeimbangkan berbagai peran dan tanggung jawab dalam
kehidupannya, termasuk pekerjaan, keluarga, dan kehidupan pribadi. Fisher (2009)
menekankan bahwa work life balance adalah sebuah proses yang berkelanjutan.
Artinya, individu perlu terus menerus melakukan penyesuaian dan adaptasi untuk
mencapai keseimbangan yang optimal.

Burnout

Burnout yaitu keadaan stress secara psikologis yang sangat ekstrem sehingga
individu mengalami kelelahan emosional dan motivasi yang rendah untuk bekerja.
Burnout dapat merupakan akibat dari stress kerja yang kronis (Moran, 2022). Menurut
Nagoski & Nagoski (2019) burnout merupakan reaksi emosi negatif yang terjadi
dilingkungan kerja, ketika individu tersebut mengalami stress yang berkepanjangan.
Burnout merupakan sindrom psikologis yang meliputi kelelahan, depersonalisasi dan
menurunnya kemampuan dalam melakukan tugas-tugas rutin seperti mengakibatkan
timbulnya rasa cemas, depresi, atau bahkan dapat mengalami gangguan tidur. Burnout
merupakan suatu situasi dimana karyawan menderita kelelahan kronis, kebosanan,
depresi dan menarik diri dari pekerjaan. Pekerja yang terkena burnout lebih gampang
mengeluh, menyalahkan orang lain bila ada masalah, lekas marah, dan menjadi sinis
tentang karir mereka (McGonigal, 2016).

Konflik

Menurut Soerdjono (2016) konflik adalah pertentangan yang ditimbulkan adanya
perbedaan antara individu dengan kelompok sosial. Perbedaan ini umumnya bisa
disebabkan oleh pertentangan kepentingan dan perbedaan tujuan, dan menimbulkan
ancaman dan kekerasan. Muhamad & Septian (2021) mengatakan bahwa konflik adalah
siklus cerdas yang muncul dalam isu-isu seperti pertentangan, konflik, atau
kecanggungan antara pekerja individu dan substansi sosial seperti orang, pertemuan,
atau asosiasi. Selain itu ada juga menurut Fatikhin et al. (2017) mengatakan bahwa
konflik di tempat kerja terjadi ketika ada perbedaan pendapat.

TINJAUAN TEORITIS

Penelitian ini membahas terkait pengaruh work life balance, burnout, dan konflik
kerja terhadap kinerja karyawan dan untuk mengetahui serta menganalisis pengaruh
dari work life balance, burnout dan konflik kerja terhadap kinerja karyawan pada PT
Admiral Lines.

Work Life Balance
S Hmﬂh&h&l{iﬁaﬁtﬂ*ﬁ
— Burnout H; Kinerja Karvawan
(X2) )
H;
Konflik
Xs) 1

H,

Gambar Kerangka Berpikir
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H.: Diduga bahwa variabel Work Life Balance (X1) berpengaruh terhadap variabel Kinerja
Karyawan (Y) pada PT. Admiral Lines.

H,: Diduga bahwa variabel Burnout (X>) berpengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan
(Y) pada PT. Admiral Lines.

Hs: Diduga bahwa variabel Konflik Kerja (X3) berpengaruh terhadap variabel Kinerja
Karyawan (Y) pada PT. Admiral Lines.

Hs: Diduga bahwa variabel Work Life Balance (X1), Burnout (Xz), dan Konflik Kerja (Xs)
berpengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) pada PT. Admiral

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk
menggambarkan situasi secara objektif menggunakan angka. Diawali dengan
pengumpulan data, penerjemahan data, dan pembuatan kesimpulan untuk menjawab
hipotesis yang telah ditentukan sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitian
(Hughes & Hitchcock, 2008). Pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan kuisioner. Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah karyawan
PT. Admiral Lines yang berjumlah 120 orang.

PEMBAHASAN

Uji F

Uji f digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh variabel work life
balance (Xi), burnout (X2) dan konflik (X3) secara simultan terhadap variabel kinerja
karyawan (Y). Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka model regresi dikatakan
signifikan secara statistik. Menurut (Ghozali, 2018) untuk menemukan f tabel, yaitu
dengan cara df; = k-1, atau 4-1 = 3, dan df;= N-k atau 120-3 = 117. Menurut (Junaidi,
2015a) nilai f tabel yang diperoleh yaitu dari 117 = 2,68.

Gambar Uji f
Model f sig
1 22,752 ,000°

Berdasarkan tabel nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai F-hitung 22,725 > 2,68,
dengan ini Ha diterima sehingga hipotesis yang menyatakan work life balance, burnout
dan konflik berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan secara statistik diterima.

HASIL

Pengaruh Work Life Balance (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil uji t untuk variabel work life balance diperoleh nilai t-hitung
sebesar 4,798 > 1,980 dan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka H; diterima. Hal ini
menunjukan bahwa secara parsial H; diterima yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara work life balance dengan kinerja karyawan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Lukmiati et al., 2022) bahwa Work Life
Balance berpengaruh signifikan kearah positif terhadap kinerja karyawan, hasil penelitian
tersebut mengungkapkan bahwa Work Life Balance sangat penting bagi kehidupan
karyawan karena seringkali dalam prakteknya banyak karyawan yang tidak fokus dalam
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bekerja dan bahkan ada yang mengeluhkan tidak mampu membagi waktu antara
kehidupan pribadi atau keluarga dan urusan pekerjaan sehingga sering terjadi karyawan
lebih mementingkan urusan pekerjaan dibandingkan urusan pribadi ataupun sebaliknya.

Pengaruh Pengaruh Burnout (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil uji t untuk variabel burnout diperoleh nilai t-hitung sebesar 4,066
> 1,980 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka H- diterima. Hal ini menunjukan bahwa
secara parsial H; diterima yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara burnout dengan kinerja karyawan. Hal ini menunjukan bahwa karyawan yang
mengalami burnout dengan pekerjaannya akan mengakibatkan karyawan merasa
tertekan dan kelelahan saat menghadapi pekerjaannya, dikarenakan pekerjaan yang
dikerjakan tidak sesuai dengan kemampuannya, selain itu adanya tuntunan pekerjaan
yang berlebihan yang diberikan oleh atasan dengan waktu yang diberikan sangat terbatas,
disamping itu karyawan cenderung lelah sehingga menunda dan menghindari pekerjaan
karena merasa terbebani oleh pekerjaan yang diterimanya (Fitria, 2021).

Berdasarkan hasil penelitian bahwa indikator Burnout kelelahan secara fisik, mental
dan emosional dapat berpengaruh secara positif terhadap kinerja karyawan karena
semakin tinggi Burnout yang dialami karyawan semakin rendahnya kinerja karyawan dan
begitu juga sebaliknya. Hal tersebut tersebut di dukung oleh hasil penilitian (Maulidah et
al., 2022) dan (Apriana et al., 2021)

Pengaruh Pengaruh Konflik (X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil uji t untuk variabel konflik diperoleh nilai t-hitung sebesar 4,806 >
1,980 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka Hs diterima. Hal ini menunjukan bahwa
secara parsial Hs diterima yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara konflik dengan kinerja karyawan. Artinya bahwa konflik kerja yang dapat diatasi
atau diminimalkan mampu meningkatkan kinerja karyawan. Fungsi konflik kerja yang
terjadi secara teratur akan mengoptimalkan dan meningkatan tingkat kualitas kinerja
karyawan yang terukur dan terintegrasi secara baik (Kusdarianto, 2020). Hasil penelitian
ini sejalan dengan hasil penelitian (Frengky et al., 2022), (Zahro & Sudibya, 2016) dan
(Putri & Afriyeni, 2022) bahwa variabel konflik berpengaruh signifikan kearah positif
terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Work Life Balance (Xi), Burnout (Xz), dan Konflik (X3 terhadap Kinerja
Karyawan (Y)

Dari hasil perhitungan secara simultan pada Tabel, diperoleh nilai f hitung sebesar
22,725 dan nilai f tabel sebesar 2,68 sehingga f hitung > f tabel (22,725 > 2,68), dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,00 < 0,05 maka Hs diterima artinya terdapat pengaruh
signifikan antara variabel work life balance, burnout dan konflik secara simultan terhadap
kinerja karyawan. Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa nilai R Square
diperoleh sebesar 0,370, artinya bahwa kinerja karyawan dipengaruhi oleh work life
balance, burnout dan konflik sebesar 37%, dan sisanya sebesar 63% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian (Indrian et al., 2023) dan (Genta Rahmadani et al., 2023).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut :

1. Hasil pengujian hipotesis pertama melalui uji t menunjukkan bahwa work life
balance secara parsial berpengaruh signifikan kearah positif terhadap kinerja
karyawan pada karyawan PT Admiral Lines. Pada PT Admiral Lines work life
balance dapat mempengaruhi kinerja karyawan dikarenakan karyawan yang
belum bisa menyeimbangkan kehidupan pribadinya dengan pekerjaannya yang
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diproxsikan dengan work interference with personal life, personal life
interference with work, work enhancement of personal life, dan personal life
enhancemenet of work.

2. Hasil pengujian hipotesis kedua melalui uji t menunjukkan bahwa burnout
secara parsial berpengaruh signifikan kearah positif terhadap kinerja karyawan
pada karyawan PT Admiral Lines.

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga melalui uji t menunjukkan bahwa konflik secara
parsial berpengaruh signifikan kearah positif terhadap kinerja karyawan pada
karyawan PT Admiral Lines. Pada PT Admiral Lines konflik dapat
mempengaruhi kinerja karyawan dikarenakan meningkatnya konflik yang
diproxsikan dengan konflik fungsional dan disfungsional akan menurunkan
kinerja karyawan yang terjadi pada sesama karyawan maupun konflik karyawan
dengan para manajer di perusahaan.

4. Work life balance, burnout dan konflik secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap turnover intention pada karyawan PT Admiral Lines.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan perusahaan lebih memperhatikan dan
menerapkan kebijakan yang mendukung work life balance karyawan dan mendorong
budaya kerja sehat dengan encourging karyawan untuk mengambil cuti dan tidak
bekerja lembur berlebihan, dan diharapkan adanya pergerakan positif dari karyawan,
yang mana perusahaan dapat menerima dan tetap menghargai apa yang dilakukan
karyawan untuk mencapai tujuan perusahaan.

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah atau menggunakan variabel
lain di luar variabel yang diteliti dan juga peneliti selanjutnya diharapkan dapat
memperluas dan mempertegas pernyataan kuesioner beserta indikator masing-masing
variabel.
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